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ABSTRAK 

 

 

Nama :  Ninda Nadia 

NIM :  160204039 

Fakultas/Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 

Judul Skripsi :  Analisis Butir Soal HOTS (High Order Thinking Skill) Pada 

Soal Ulangan Kelas X Mata Pelajaran Fisika 

Jumlah Halaman :  95 

Tanggal Sidang :  11 Agustus 2023 

Pembimbing I :  Fitriyawany, M. Pd 

Pembimbing II :  Arusman, M. Pd 

Kata Kunci :  Analisis Butir Soal HOTS Fisika 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal HOTS ulangan 

materi momentum impuls Fisika di SMA Plus Maryam Binti Ibrahim 2022/2023 

yang dilihat dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Mipa 2 yang berjumlah 

28 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 15 siswa kelas X Mipa. Data 

diperoleh dengan metode dokumentasi yaitu: soal, kunci jawaban, dan jawaban 

peserta tes. Data kemudian dianalisis dengan program SPSS versi 16.0 untuk 

mengetahui nilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) soal yang valid berjumlah 5 butir  sedangkan 

yang tidak valid 5 butir. (2) Berdasarkan reliabilitas, termasuk soal yang 

reliabilitasnya sangat tinggi yaitu 0,836. (3) Berdasarkan tingkat kesukaran, 

termasuk butir soal yang sukar berjumlah 4 butir, sedang 2 butir, dan mudah 4 

butir. (4) Berdasarkan daya pembeda, termasuk butir soal yang jelek sekali 

sebanyak 2 butir soal, Jelek 3 butir, cukup 3 butir, baik 2 butir. Dari hasil yang 

telah dilakukan bahwa soal Ulangan Fisika materi momentum dan impuls di SMA 

Plus Maryam Binti Ibrahim belum berkualitas baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan wadah yang tepat dalam meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas dan merupakan landasan awal dalam praktik 

pendidikan.1Kualitas suatu pendidikan menjadi salah satu masalah yang sejak 

dulu senantiasa diupayakan peningkatannya oleh pihak pemerintah. Pada dasarnya 

pengendalian kualitas pendidikan adalah mengendalikan kualitas dari sumber 

daya manusia yang berada pada sistem tersebut. Salah satu cara untuk mengetahui 

pengendalian kualitas dalam pendidikan adalah dengan melakukan penilaian 

(assessment). Keberhasilan proses pendidikan di sekolah tidak dapat dipisahkan 

dari berbagai unsur yang mempengaruhi, seperti tujuan pendidikan, peserta didik, 

guru, proses pembelajaran, kurikulum, sarana prasarana, waktu pembelajaran 

maupun lingkungan2. Keberhasilan sebuah pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia. Kemampuan guru dalam melakukan ataupun 

memanfaatkan penilaian, proses evaluasi, dan hasil belajar sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam pendidikan itu sendiri3. Karena keberhasilan pembangunan 

 
1 Muliyani, Y., Jannah, M. dan Rahmati, R. 2020. Kemampuan Mahasiswa Calon Guru… Vol, 

2020 
2 Mayangsari, F, Maimunah, M, dan Fitriyawany, F. 2019. Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri… 2019 (1) 
3
 Fitriyawany, Lailatussaadah Dkk. “Faktor-Faktor Penunjang Dan Penghambat Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring (Online) Ppg Dalam Jabatan (Daljab) Pada Guru Perempuan Di Aceh”. 

International Journal Of Child And Gender Studies. Vol. 6, No. 2, 2020. 
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mutu suatu negara sangat ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan hal tersebut dihasilkan melalui pendidikan. 

 Pendidikan merupakan suatu usaha yang terencana untuk mencapai dan 

mewujudkan proses pembelajaran yang baik sehingga peserta didik secara aktif 

dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kepribadian, akhlak, 

kecerdasan, kekuatan spiritual yang baik serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, sesuai dengan yang tercantum dalam UU 

RI No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional.  

Adapun tujuan dari pendidikan akan tercapai jika dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan dari pemerintah, seperti mengikuti ketentuan penilaian peserta didik 

seperti yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian pada pendidikan dasar 

dan menengah terdiri atas: penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil 

belajar oleh satuan pendidik dan juga penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik ini bertujuan untuk mengevaluasi proses, 

kemajuan belajar dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk menilai pencapaian 

standar kompetensi kelulusan untuk semua pelajaran. Sedangkan penilaian hasil 

belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai standar kompetensi secara 

nasional pada pelajaran tertentu. Penilaian dalam suatu pendidikan merupakan 

kegiatan atau proses pengumpulan dan pengolahan data atau informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar dari peserta didik. Penilaian hasil belajar 

oleh seorang guru menggunakan beberapa teknik penilaian seperti  tes, observasi, 
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penugasan induvidu atau kelompok dan bentuk lainnya yang sesuai dengan 

karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik4.  

Salah satu komponen pendidikan yang paling penting untuk dievaluasi adalah 

hasil belajar siswa. Setiap proses pembelajaran penting bagi guru maupun peserta 

didik untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai, maka perlu 

diadakan proses evaluasi dalam kegiatan pendidikan. Evaluasi merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui keberhasilan peserta didik 

dalam mencapai pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Pelaksanaan 

evaluasi sangat erat kaitannya dengan guru, dimana salah satu peran guru dalam 

proses belajar mengajar adalah sebagai evaluator. guru sebagai evaluator harus 

memperhatikan persyaratan - persyaratan evaluasi agar memperoleh hasil yang 

diharapkan dalam upaya mengukur tingkat penguasaan masing - masing siswa 

pada materi yang telah diajarkan. Salah satu instrumen yang digunakan dalam 

kegiatan evaluasi adalah Tes. Tes dapat diartikan sebagai sejumlah pernyataan 

yang diberikan berupa tanggapan peserta didik dengan tujuan untuk mengukur 

tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang 

dikenai tes.5 

Analisis kualitas butir soal merupakan suatu hal yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu soal yang telah disusun. Adapun tujuan analisis kualitas butir 

soal yaitu untuk membantu meningkatkan tes melalui revisi atau mengganti soal 

 
4 Salamah, U, 2018. Penjamin Mutu Penilaian Pendidikan. Journal Evaluasi. 2 (1):274. 
5 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Adi Cita, 1999),h.45. 
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yang tidak efektif, serta untuk mengetahui informasi diagnostik pada siswa apakah 

mereka sudah atau belum memahami materi yang telah diajarkan. untuk 

mengidentifikasi soal - soal yang baik dan kurang baik, terdapat beberapa hal 

yang berhubungan dengan analisa soal yaitu validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda soal. 

Tes dapat digunakan sebagai alat dalam mengadakan seleksi terhadap daya 

serap siswa dan hasilnya berfungsi sebagai bahan dalam mengadakan bimbingan 

dan penyuluhan. Selanjutnya tes tersebut seharusnya dibuat dengan bagus dan 

memenuhi kriteria butir soal tes yang di gunakan adalah validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya beda. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Butir Soal HOTS (High Order Thingking Skill) Pada Soal Ulangan 

Kelas X Mata Pelajaran Fisika ” . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas butir 

soal HOTS ulangan Fisika di SMA Plus Maryam Binti Ibrahim ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan arah yang ingin dicapai dalam suatu penelitian 

tersebut. Tujuan penelitian ini bermaksud untuk mengetahui analisis kualitas butir 

soal HOTS ulangan Fisika di SMA Plus Maryam Binti Ibrahim. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam ruang lingkup fisika 

dan sebagai acuan atau bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman 

kepada guru khususnya kepada guru fisika terutama dalam menganalisis 

butir soal tes untuk meningkatkan kualitas butir soal tes dan sebagai 

masukan kepada semua pihak yang ingin mengetahui atau menelaah 

tentang analisis butir soal tes.  

b. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi, kualitas 

akademik peserta didik dan juga memudahkan pemahaman peserta didik 

dalam memahami butir soal tes. 

c. Bagi Peneliti 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam melakukan evaluasi yang baik.  

E. Definisi Operasional  

1. Analisis Butir Soal  

Analisis adalah suatu proses atau kegiatan merangkum sejumlah data yang 

masih menjadi suatu informasi. Adapun analisis butir soal adalah pengkajian 
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soal-soal tes untuk memperoleh perangkat soal dengan kualitas yang memadai. 

Dengan melakukan analisis soal maka dapat diperoleh informasi mengenai 

kualitas soal tes tersebut. 

2. Soal Ulangan   

Ulangan adalah suatu jenis evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh 

pendidik kepada peserta didik dalam periode tertentu dan bertujuan untuk 

mengukur ketercapaian suatu kompetensi dasar (KD). 

3. HOTS 

Higher Order Thingking Skills (HOTS) atau biasa disebut dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan kemampuan berpikir pada tahap yang lebih tinggi dimana pada 

kemampuan ini tidak hanya sekedar menghafal fakta akan tetapi juga sudah 

melibatkan kegiatan menganalisis, mengevaluasi, dan juga menciptakan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Evaluasi Pendidikan 

1. Pengertian Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi berasal dari bahasa inggris, yaitu Evaluasion yang artinya 

penilaian. Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu pertimbangan kualitatif yang 

menggunakan hasil pengukuran melalui informasi tes dan dan assesmen untuk 

menentukan kualitas.6 Widoyoko (2014:3) menyatakan bahwa evaluasi adalah 

suatu protes yang menyediakan suatu informasi yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa dari suatu tujuan yang dicapai, 

desain dan dampak untuk membantu dalam membuat keputusan, membantu 

pertangungjawaban, dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena.7 Menurut 

Mehrens dan Lehmann menyatakan bahwa: ‘Evaluasi adalah suatu proses 

merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan 

untuk membuat alternatif-alternatif keputusan’.8 Jadi evaluasi merupakan suatu 

proses atau kegiatan yang dilakukan secara sengaja untuk memperoleh suatu  

keputusan melalui penilaian dan pengukuran terhadap data-data atau informasi 

yang telah dikumpulkan. Adapun kegiatan evaluasi dalam proses belajar mengajar 

dilakukan terhadap peserta didik untuk mengukur atau menilai kemajuan terhadap 

tujuan-tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan.  

 
6Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h.75.   
7 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pengajaran (Yogyakarta: PUSTAKA BELAJAR: 

2014), h. 3 
8 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 3. 
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Evaluasi pendidikan (educational evaluasi) dapat diartikan sebagai 

penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang 

bersangkutan dengan proses atau kegiatan pendidikan. Dapat dikatakan bahwa 

evaluasi atau penilaian adalah serangkaian proses atau kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis serta menafsirkan data  atau informasi tentang proses 

data hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan saling 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan.9 

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi  

Evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang valid atau akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan intruksional 

oleh peserta didik, sehingga bisa diupayakan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan 

untuk melihat pencapaian target pada suatu program yang telah ditetapkan. Tujuan 

utama melakukan evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah untuk 

mendapatkan informasi yang valid dan akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 

intruksional oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.10 

 Tujuan evaluasi pendidikan dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu: 

secara umum dan secara khusus. 

1. Fungsi evaluasi pendidikan secara umum, yaitu: 

a. Untuk menhimpun data-data atau keterangan yang akan dijadikan 

sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau kemajuan yang dialami 

 
9 Direktorat Pembinaan SMA, Rancangan Penilaian Hasil Belajar. (Online), (July 2008). 

(http://id.scribd.com/doc/172013220/Rancangan-Penilaian-Hasil-Belajar-Depdiknas. (Diakses 2 

Februari 2017).   
10 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan. . . , h. 11. 
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oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam 

jangka atau tempo waktu tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran 

yang telah dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar selama jangka 

atau tempo waktu tertentu. 

2. Fungsi evaluasi pendidikan secara khusus, yaitu: 

a. Untuk meransang peserta didik dalam menempuh program pendidikan. 

Jadi tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin timbul rangsangan pada 

diri peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan 

prestasinya masing-masing dalam pembelajaran. 

b. Untuk mencar dan menemukan faktor-faktor penyebab berhasil atau 

tidaknya peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga 

dapat ditemukan solusi, jalan keluar atapum cara-cara memperbaikinya.11 

Tujuan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan dan perkembangan peserta didik dalam mencapai tujuan 

dan program pembelajaran.  

Fungsi evaluasi merupakan suatu tindakan yang digunakan untuk 

memperbaiki dari tujuan evaluasi sebagai perkembangan dan kemajuan dari 

peserta didik.  

 Fungsi evaluasi pendidikan dan pengajaran dapat dikelompokkan menjadi 

4, yaitu: 

 
11 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 17. 
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a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan peserta 

didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu 

tertentu. 

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 

c. Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK). 

d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang 

bersangkutan12. 

Fungsi evaluasi pendidikan jika ditinjau dari kepentingan masing-masing 

pihak, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Fungsi evaluasi pendidikan bagi guru, adalah : 

a. Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik. 

b. Untuk mengetahui kedudukan masing-masing individu peserta didik 

dalam kelompoknya. 

c. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam cara belajar mengajar 

dalam proses belajar mengajar. 

d. Memperbaiki proses belajar mengajar. 

e. Menentukan kelulusan peserta didik. 

2. Fungsi evaluasi pendidikan bagi peserta didik, adalah: 

a. Untuk mengetahui kemampuan dan hasil belajar. 

b. Untuk memperbaiki cara belajar. 

c. Untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar. 

3. Fungsi evaluasi pendidikan bagi sekolah, adalah: 

 
12 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. . . , h. 7. 
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a. Untuk mengukur mutu hasil pendidikan. 

b. Untuk mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah.  

c. Untuk membuat keputusan kepada peserta didik. 

d. Untuk mengadakan perbaikan kurikulum. 

4. Fungsi evaluasi pendidikan bagi orang tua peserta didik, adalah: 

a. Untuk mengetahui hasil belajar anaknya. 

b. Untuk meningkatkan pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada 

anaknya dalam usaha belajar. 

c. Untuk mengarahkan pemilihan jurusan, atau jenis pendidikan lanjutan 

bagi anaknya. 

5. Fungsi evaluasi pendidikan bagi masyarakat dan pengguna jasa 

pendidikan, adalah: 

a. Untuk mengetahui kemajuan sekolah. 

b. Untuk ikut mengadakan kritik dan saran perbaikan bagi kurikulum 

pendidikan pada sekolah tersebut. 

c. Untuk lebih meningkatkan partisipasi masyarakat dalam usahanya 

membantu lembaga pendidikan13. 

Fungsi evaluasi dalam pendidikan yaitu untuk melakukan perbaikan pada 

prose belajar mengajar (PBM) dalam mewujudkan pendidikan yang lebih baik 

selanjutnya. Salah satu contoh perbaikan adalah pada alat tes yaitu butir-butir soal 

yang dibuat oleh guru atau pendidik supaya tidak rancu ketika proses pemberian 

nilai terhadap peserta didik. 

 
13 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), h. 10-11. 
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3. Prinsip-Prinsip Evaluasi Hasil Belajar 

Prinsip-prinsip evaluasi yang perlu diperhatikan adalah dalam menyusun 

tes yang digunakan mengukur tujuan pembelajaran, karena jika prinsip-prinsip 

evaluasi diabaikan maka hasil tes tidak dapat terukur secara akurat, dengan 

kata lain suatu alat ukur akan berfungsi dengan baik jika sebelum digunakan, 

dilakukan kalibrasi terlebih dahulu terhadap alat tersebut. 

Evaluasi harus memiliki minimal tujuh prinsip berikut: 

1. Terpadu. 

2. Menganut cara belajar siswa aktif. 

3. Kontinuitas. 

4. Koherensi dengan tujuan.  

5. Menyeluruh. 

6. Membedakan (diskriminasi). 

7. pedagogis14. 

Ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam menyusun tes, yaitu: 

1. tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar 

(learning outcomes) yang telh ditetapkan sesuai dengan tujuan 

intruksional. 

2. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan 

pelajaran yang telah diajarkan. 

 
14 26Slameto, Evaluasi Pendidikan (Cet. 5; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 23.   



13 

 

 

 

3. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok 

untuk mengukur hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan. 

4. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang 

diinginkan. 

5. Dibuat sereliabel mengkin sehingga mudah diinterpretasikan dengan 

baik. 

6. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara 

mengajar pendidik15. 

Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila pada 

saat pelaksaannya berpegang pada 3 prinsip dasar, yaitu: 

a. Prinsip keseluruhan  

Prinsip keseluruhan (prinsip komprehensif ) dapat dikatakan bahwa evaluasi 

hasil belajar dapat terlaksana dengan baik jika evaluasi tersebut dilaksanakan 

secara bulat, utuh dan juga menyeluruh tanpa dilakukan secara terpisah-pisah. 

b. Prinsip kesinambungan  

Prinsip kesinambungan (prinsip kontinuitas) dapat dikatakan bahwa evaluasi 

hasil belajar yang baik adalah evaluasi yang dilaksanakan secara teratur dan saling 

sambung menyambung dari waktu ke waktu. 

c. Prinsip objektivitas  

Prinsip objektivitas bermakna bahwa evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan 

sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari faktor atau sebab-sebab 

yang sifatnya subjektif16. 

 
15 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. . . , h. 23-25. 
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Prinsip evaluasi berperan penting pada saat melakukan evaluasi karena 

sebaik apaun evaluasi yang diterapkan apabila tidak dipadukan dengan prinsip 

evluasi sebagai pendukungnya maka hasilnya pun tidak akan tercapai seepnuhnya 

dan jauh dari yang diharapkan. 

4. Langkah-Langkah Evaluasi Pembelajaran  

Sebelum melakukan evauasi ada beberapa hal yang harus diketahui bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan untuk kegiatan evalusi sangat penting untuk 

meninjau hasil evaluasi yang akurat. Secara umum langkahlangkah pokok 

evaluasi pendidikan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu:  

a. Persiapan. 

b. pelaksanaan. 

c. pengolahan hasil17. 

Namun pada umumnya pakar-pakar dalam bidang evaluasi pendidikan 

mengelompokkan evaluasi hasil belajar dalam 6 langkah pokok, yaitu:  

1. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar. 

Sebelum evaluasi hasil belajar dilakukan, terlebih dahulu harus disusn 

perencanaan secara baik dan benar.  

2. Menghimpun data  

Menghimpun data adalah melakukan pengukuran atau penilaian, misalnya 

dengan melakukan tes hasil belajar, wawancara ataupun angket dengan 

menggunakan intrumen tes. 

3. Melakukan verifikasi data 

 
16 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 31-33 
17 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan. . . , h. 18. 
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Data yang sudah berhasil dikumpulkan atau dihimpun harus disaring 

terlebih dahulu sebelum diolah lebih lanjut. Proses penyaringan tersebut 

dikenal dengan istilah penelitian data atau verifikasi data. 

4. Mengolah dan menganalisis data  

Mengolah dan menganalisis  data hasil evaluasi dilakukan dengan maksud 

untuk memberikan makna terhadap data yang telah dihimpun dalam 

kegiatan evaluasi. 

5. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 

Penafsiran terhadap data hasil evaluasi belajar pada hakikatnya merupakan 

verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang telah dianalisis. 

Sehingga atas dasar interpretasi terhadap data hasil evaluasi itu pada 

akhirnya dapat dikemukakan atau ditarik kesimpulan-kesimpulan tertentu. 

6. Tindak lanjut hasil evaluasi  

Data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah, kemudian dianalisis 

dan disimpulkan sehingga dapat diketahui makna yang terkandung 

didalamnya dan akhirnya evaluator dapat mengambil keputusan atau 

merumuskan kebijakan-kebijakan yang dianggap penting dan perlu 

sebagai tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut. Dalam kegiatan 

evaluasi, menuntut adanya tindak lanjut yang kongret18. 

Salah satu prosedur yang perlu dipahami oleh seorang pendidik dalam 

melakukan evaluasi, yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, mengolah hasil 

 
18 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 59-62. 
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dan tindak lanjut. Langkah-langkah tersebut harus disusun baik mungkin agar 

mendapatkan hasil dan tujuan yang akan diperoleh. 

5. Teknik-Teknik Hasil Belajar Evaluasi  

Pada umunya, teknik evaluasi yang digunakan dapat dikelompokkan menjadi 

2 macam, yaitu: 

a. Teknik Tes  

Tes merupakan suatu alat untuk mengumpulkan informasi atau 

data, tetapi jila dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes ini bersifat 

lebih resmi karena dipenuhi dengan batasan-batasan tertentu. Tes juga 

mempunyai fungsi ganda yaitu untuk mengukur peserta didik dan untuk 

mengukur keberhasilan program pengajaran. 

b. Teknik Non-tes 

Teknik non-tes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

baku (tidak resmi) dan hasil rekayasa dari pendidik dan sekolah. Teknik 

non-tes ini digunakan untuk mengumpulkan data yang tidak dapat 

dikumpulkan dengan teknik tes, misalnya seperti kebiasaan belajar peserta 

didik baik itu di sekolah maupun dirumah, keterangan orang tua dan 

lingkungannya mengenai pribadi peserta didik dan lainnnya. 

Ada beberapa teknik non-tes, yaitu: 

a) Skala bertingkat (rating scale) 

b) Kuesioner (questionaire) 

c) Daftar cocok (check-list) 

d) Wawancara (interview) 
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e) Pengamatan (observasi) 

f) Riwayat hidup19. 

Teknik non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar dilakukan lebih kepada 

pengamatan dengan menggunakan wawancara ataupun angket. Tanpa dilakukan 

tes langsung atau menguji peserta didik. 

B. Tinjauan Tentang Pengukuran Hasil Belajar 

1. Pengertian Tes  

Tes berasal dari bahasa prancis kuno yaitu testum yang artinya piring 

untuk enyisihkan logam-logam mulia, sedangkan dalam bahasa indonesia, tes 

diartikan ujian atau percobaan. Test adalah alat atau prosedur yang digunakan 

dalam rangka pengukuran dan penelitian. Sedangkan testing berarti saat 

dilaksanakannya atau peristiwa berlangsungnya penngukuran dan penilaian. 

Tester artinya orang yang melaksanakan tes atau pembuat tes atau biasa disebut 

dengan eksperimentor (orang sedang melakukan percobaan)20.Tes merupakan 

kumpulan soal atau pertanyaan yang harus dijawab, yang harus ditanggapi atau 

tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang melakukan tes. 

Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah menguasai 

pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan 

keterampilan21.tes hasil belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-

hasil pelajaran yang telah diberikan oleh pendidik kepada peserta didiknya dalam 

 
19 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan. . . , h. 28-36. 
20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 66. 
21 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. . . , h. 101. 
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tempo waktu tertentu22. Dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat yang 

digunakan untuk melakukan penilaian atau pengukuran terhadap peserta didik 

atau perlakuan yang dapat digunakan sebagai alat ukur, sehingga dapat 

menghasilkan nilai yang dapat melambangkan prestasi. 

2. Fungsi Tes 

Pada umumnya tes memiliki 2 fungsi umum, yaitu:  

a. Sebagai alat ukur terhadap peserta didik. 

Tes berfungsi untuk mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan 

yang telah dicapai oleh peserta didik  setelah mereka menempuh 

proses pembelajaran dalam jangka waktun tertentu. 

b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran 

Melalui tes dapat diketahui seberapa jauh tujuan pembelajaran telah 

dikuasai atau dicapai23. Sehubungan dengan hal tersebut yang harus 

diingat, pada saat penyusunan tes, maka fungsi tes dapat ditinjau dari 

tiga hal:  

a) Fungsi untuk kelas  

b) Fungsi untuk bimbingan  

c) Fungsi untuk administrasi 

Selain fungsi-fungsi tersebut, hal lain yang harus diingat adalah: 

a) Hubungan dengan pengguna 

b) Komprehensif  

 
22 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Program. . . , h. 33. 
23 Joko Prasetyo, Evaluasi dan Remediasi Belajar. . . , h. 84. 
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c) Kontinu 24. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat kita simpulkan bahwa fungsi 

dari suatu tes adalah sebagai suatu alat untuk mengukur tingkat perkembangan 

yang telah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan proses belajar mengajar. 

3. Macam-macam Tes  

a. Berdasarkan pelaksanaannya dalam praktik, test terbagi atas: 

1) Tes tertulis ( Written Test ) 

Tes tertulis adalah test yang mengajukan butir-butir soal dengan 

mengharapkan jawaban tertulis. Pada umumnya test ini digunakan 

untuk mengukur atau menilai aspek kognitif pada peserta didik. 

2) Tes lisan ( Oral Test ) 

Tes lisan adalah tes yang mengajukan soal-soal atau pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya dijawab secara lisan. Test ini juga 

digunakan untuk mengukur atau menilai aspek kognitif pada peserta 

didik. 

3) Tes perbuatan ( Performance Test ) 

Tes perbuatan adalah tes yang mengajukan soal-soal atau pertanyaan 

yang jawabannya tertuang dalam bentuk perbuatan. Test ini biasanya 

digunakan untuk menilai aspek psikomotor atau keterampilan peserta 

didik. 

 
24 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h. 165-166. 
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b. Berdasarkan fungsinya, test terbagi atas:  

1) Tes formatif (formative test) 

 Tes formatif adalah tes yang dilakukan setelah selesainya satu 

pokok bahasan. Tes ini berfungsi untuk menentukan kelulusan atau 

ketuntasan suatu pokok pembahasan. 

2) Tes sumatif ( Summative test) 

  Tes sumatif adalah tes yang diberikan setelah sekelompok program 

pembelajaran telah tuntas diberikan. Disekolah tes ini disebut juga 

dengan ulangan umum. 

3) Tes diagnostik ( diagnostic test ) 

 Tes diagnostik adalah test yang dilakukan untuk menentukan secara 

akurat, jenis kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik pada saat proses 

pembelajaran. 

c. Berdasarkan waktu diberikannya, test dapat terbagi atas : 

1) Pra test (Pre Test) 

Pra test adalah tes yang diberikan sebelum kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Test ii bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi yang 

diajarkan oleh pendidik telah mampu dikuasai oleh peserta didik. Jenis-

jenis pra test, yaitu:  

➢ Tes persyaratan (test of entering behavior) yaitu test yang 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan dasar yang menjadi 

syarat utuk memasuki suatu proses atau kegiatan tertentu. 
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➢ Input tes (Test of input competence) yaitu test yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menetukan kegiatan belajar yang relevan, 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik. 

2) Test akhir (post test) yaitu test yang dilakukan setelah prose belajar 

mengajar. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan 

intelektual atau tingkat penguasaan materi peserta didik. 

d. Berdasarkan kebutuhanya, macam test antara lain: 

1) Psycho test yaitu tes mengenai sifat-sifat atau kecenderungan atau 

hidup kejiwaan peserta didik. 

2) IQ test yaitu tes kecerdasan peserta didik. 

3) Test kemampuan yaitu tes bakat. 

e. Berdasarkan jenisnya , test terbagi menjadi:  

1) Test standar yaitu tes yang sudah dibakukan setelah mengalami 

beberapa kali uji coba dan memenuhi syarat tes yang baik. 

2) Test buatan guru yaitu tes yang dibuat oleh pendidik. 

f. Berdasarkan jenis waktu yang disediakan tes terdiri atas: 

1) Power test yaitu tes yang dilakukan dengan batas waktu yang tidak 

dibatasi. 

2) Speed test yaitu tes yang dilakukan dengan jangka waktu yang telah 

dibatasi25. 

 
25 Joko Prasetiyo, Evaluasi dan Remediasi Belajar. . . , h. 84-87. 
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Ada beberapa macam test yang bisa digunakan ketika melakukan evaluasi, 

salah satunya adalah tes tulis yang sering digunakan disekolah-sekolah. Misalnya 

ujian semester ataupun ujian nasional. 

4. Langkah-Langkah Penyusunan Tes 

Setiap pendidik akan dengan mudah mengatakan bagian pelajaran mana 

yang akan dicakup dalam sebuah tes jika sudah diketahui tujuannya. Urutan 

langkah- langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan tujuan mengadakan tes. 

b. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dijadikan tes. 

c. Merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian bahan. 

d. Menderetkan semua indikator dalam tabel persiapan yang memuat pula 

aspek tingkah laku terkandung dalam indikator itu. 

e. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek berpikir 

yang diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut. 

f. Menuliskan butir-butir soal, didasarkan atas indikator-indikator yang 

sudah dituliskan pada tabel indikator dan aspek tingkah laku yang 

dicakup26. 

Setiap langkah-langkah penyusunan tes harus dilakukan secara teratur, mulai 

dari menentukan tujuan mengadakan tes sampai membuat butir soal. Apabila 

langkah-langkah penyusunan dilakukan langsung membuat butir soal maka boleh 

jadi soal yang dibuat tidak sepenuhnya bagus baik dari segi kesesuaian dengan 

indikator materi dan tingkat valid tidaknya soal tersebut. 

 
26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, . . . , h. 167-168. 
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5. Ciri-Ciri Tes yang Baik 

Setidak-tidaknya ada empat ciri atau karakteristik yang harus dimiliki oleh tes 

hasil belajar, sehingga tes tersebut dapat dinyatakan sebagai tes yang baik, yaitu: 

a. Validaitas 

Sebuah tes dikatakan telah memiliki validitas apabila tes tersebut dengan secara 

tepat, benar, shahih atau absah telah dapat mengungkapkan atau mengukur apa 

yang seharusnya diungkap atau diukur lewat tes tersebut. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas (keajegan atau kemantapan) merupakan suatu pengukuran yang 

dilakukan berulangkali guna melihat seberapa jauhkah perbedaan perubahan hasil 

yang dipeoleh. Apabila hasil yang diperoleh selalu sama atau mendekati, maka 

dapat dikatakan bahwa alat pengukur berupa tes tersebut telah memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Prinsip reliabilitas menghendaki adanya keajegan dari 

hasil pengukuran yang berulang terhadap subyek yang sama dan hasil yang 

didapatkan tidak mengalami perubahan. 

c. Obyektif 

Sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai hasil tes hasil belajar yang 

obyektif, apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakannya menurut “apa adanya”. 

Ditinjau dari segi isi atau materi tesnya, maka istilah “apa adanya” itu 

mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut adalah diambilkan atau 

bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai atau 

sejalan dengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan. 

d. Praktis  
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Tes yang bersifat praktis artinya tes hasil belajar tersebut dapat dilakukan 

dengan mudah, karena tes itu bersifat sederhana dan lengkap27. Sebuah tes dapat 

dikatakan bercirikan baik apabila pada tes tersebut memenuhi persyaratan 

diantaranya memiliki validitas, reliabel, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

pengecoh yang sesuai dengan ketentuan tes. 

C. Tinjauan Tentang Analisis Butir Soal 

1. Pengertian Analisis Butir Soal 

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus 

dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan ini 

merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari 

jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian28. 

Analisis butir soal adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai kualitas dari butir soal. Seorang pendidik perlu 

melakukan analisis terhadap butir soal agar tes yang diberikan untuk peserta didik 

dapat mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi dengan baik dan tidak 

rancu dalam memberikan nilai tehadap peserta didik. Salah satu cara untuk 

memperbaiki proses belajar-mengajar yang paling efektif ialah dengan jalan 

mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh dari proses belajar-megajar itu 

sendiri. Pengolahan tes hasil belajar dalam rangka memperbaiki proses belajar-

mengajar dapat dilakukan dengan membuat analisis soal maupun menghitung 

validitas dan keandalan tes29. 

 
27 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan . . . , h. 93-97. 
28 Joko Prasetiyo, Evaluasi dan Remediasi Belajar. . . , h. 91. 
29 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip danTeknik Evaluasi Program. . . , h. 118. 
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Tes yang diberikan kepada peserta didik bisa didapatkan informasi untuk 

meneliti sejauh mana fungsi tes yang diberikan. Sehingga apabila ada perbaikan 

atau kegagalan maka dapat dilakukan dengan cara menganalisis tes tersebut. 

Analisis butir soal antara lain bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal 

yang baik, kurang baik dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh 

informasi tentang kejelekan sebuah soal dan “petunjuk” untuk mengadakan 

perbaikan30. 

Kegiatan analisis butir soal sangat penting untuk dilakukan oleh pendidik 

dalam melakukan evaluasi terhadap peserta didik. Apabila alat tes tidak dianalisis 

otomatis kondisi dari tes tersebut tidak diketahui akan baik tidaknya. Sehingga 

hasil yang didapatkan dari evaluasi tersebut tidak dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan31. 

Menurut Anastasi dan Urbina (dalam Suprananto,2012:164), kegiatan 

analisis butir soal mempunyai banyak kelebihan yaitu seperti: dapat membantu 

pengguna tes dalam menilai kualitas dari tes yang digunakan, 

mendukungpenuisam butir soal yang efektif, meningkatkan validitas dan reabilitas 

soal dan secara materi dapat memperbaiki tes didalam ruangan belajar. Nitko 

dalam Suprananto (2012:164) juga menguraikan bahwa manfaat dari kegiatan 

analisis butir soal diantaranya adalah memberi masukan atau gambaran kepada 

pendidik tentang kesulitan peserta didik, dapat menentukan apakah fungsi butir 

 
30 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan. . . , h. 179. 
31 Fitriyawany. ”Analisis Kemampuan Guru Fisika Alumni Uin Ar-Raniry Dalam Merencanakan 

Pembelajaran Fisika Berbasis Islami Di Kabupaten Pidie”. Aceh .Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh. 2016 
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soal tersebut sesuai dengan yang diharapkan, dan juga dapat meningkatkan 

keterampilan penulisan soal. 

2. Validitas 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 

diukur. Dalam bahasa Indonesia “valid” disebut istilah “shahih”. Sebenarnya 

pembicaraan validitas ini bukan ditekankan pada tes itu sendiri tetapi pada hasil 

pengetesan atau skornya. 

Validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur yang valid 

tidak hanya mampu menghasilkan data yang tepat akan tetapi juga harus 

memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut32. Validitas 

merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. 

Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi jika teknik 

evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur33. 

Berdasarkan kedua teori tersebut walaupun mempunyai kata-kata yang berbeda 

namun memiliki maksud dan tujuan yang sama, maka dapat kita simpulkan bahwa 

Validitas adalah pengukuran yang dilakukan terhadap butir soal untuk melihat 

bagus tidaknya tingkat keceramatan dari setiap butir soalnya. Tinggi rendahnya 

validitas tergantung pada hasil pengukuran yang sesuai dengan yang diinginkan. 

a. Validitas Tes Hasil Belajar 

Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil pemikiran dan dari hasil 

pengalaman. Hal yang partama akan diperoleh validitas logis (logical validity) dan 

 
32 Joko Prasetyo, Evaluasi dan Remediasi Belajar. . . , h. 65-66. 
33 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip danTeknik Evaluasi Program. . . , h. 137. 
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hal yang kedua diperoleh validitas empiris (empirical validity). Dua hal ini akan 

dijadikan dasar pengelompokan validitas tes. 

Secara garis besar ada dua macam validitas, yaitu validitas logis dan empiris. 

Menurut Sudijono terdapat berbagai jenis validitas, antara lain: 

1) Pengujian Validitas Tes Secara Rasional 

Istilah validitas logis mengandung kata “logis” yang berasal dari kata 

“logika”, yang berarti penalaran. Dengan makna demikian maka validitas logis 

untuk sebuah instrumen evaluasi menunjukkan pada kondisi bagi sebuah 

instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Ada dua 

macam validitas logis yang dapat dicapai oleh sebuah instrumen, yaitu: validitas 

isi dan validitas konstak (consruct validity). 

a) Validitas isi (content validity) 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh 

karena materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering 

juga disebut validitas kurikuler. Validitas isi dapat diusahakan tercapainya sejak 

saat penyusunan dengan cara memerinci materi kurikulum atau materi buku 

pelajaran. Bagaimana cara memerinci materi untuk kepentingan diperolehnya 

validitas isi sebuah tes akan dibicarakan secara lebih mendalam pada waktu 

menjelaskan cara penyusunan tes. 

b) Validitas konstruksi (construct validity) 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal 

yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 
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disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain jika butir-butir 

soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir yang 

menjadi tujuan instruksional. 

Seperti halnya validitas isi, validitas konstruksi dapat diketahui dengan cara 

merinci dan memasangkan setiap soal dengan setiap aspek dalam tujuan 

instruksional khusus. Pengajarannya dilakukan berdasarkan logika, bukan 

pengalaman. 

2) Pengujian validitas tes secara empiris 

Istilah validitas empiris memuat kata “empiris” yang artinya “pengalaman”. 

Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validits empiris apabila sudah diuji 

dari pengalaman. Validitas empiris adalah ketepatan mengukur yang didasarkan 

pada hasil analisis yang bersifat empiris, dengan kata lain, validitas empiris adalah 

validitas yang bersumber pada atau diperoleh atas dasar pengamatan di lapangan. 

Ada dua macam validitas empiris yang dapat dicapai oleh sebuah instrumen, 

yaitu: validitas “ada sekarang” dan validitas prediksi. 

a) Validitas “ada sekarang” (concurrent validity) 

Validitas ini lebih umum dikenal dengan validitas empiris. Sebuah tes 

dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan pengalaman. Jika 

ada istilah “sesuai” tentu ada dua hal yang dipasangkan. Dalam hal ini hasil 

dipasangkan dengan hasil pengalaman. Pengalaman selalu mengenai hal yang 

telah lampau sehingga data pengalaman tersebut sekarang sudah ada (ada 

sekarang, concurrent). Dalam membandingkan hasil sebuah tes maka 

diperlakukan suatu kriterium atau alat banding. Maka hasil tes merupakan sesuatu 
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yang dibandingkan. 

b) Validitas prediksi (predictive validity) 

Memprediksi artinya meramal, dengan meramal selalu mengenai hal akan 

datang jadi sekarang belum terjadi. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 

prediksi atau validitas ramalan apabila mempunyai kemampuan untuk 

meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang34. Untuk 

mengetahui apakah sesuatu tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai tes yang 

telah memiliki validitas ramalan ataukah belum, dapat ditempuh dengan cara: 

mencari korelasi antara hasil belajar yang sedang diuji validitas ramalannya 

dengan kriterium yang ada. Jika di antara kedua variabel tersebut terdapat korelasi 

positif yang signifikan, maka hasil belajar yang sedang diuji validitas ramalannya 

dapat dinyatakan sebagai tes hasil belajar yang telah memiliki daya ramal yang 

tepat, artinya: apa yang telah diramalkan, betul-betul yang telah terjadi secara 

nyata dalam praktik35.  

Cara mengetahui validitas alat ukur dengan teknik korelasi product moment 

yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus korelasi product moment ada dua macam 

yaitu: 

(1) Korelasi product moment dengan simpangan 

Rumus korelasi product moment dengan simpangan: 

𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑥𝑦

√∑  ⃒2
𝑥 ∑  2

𝑦

 

Keterangan 

 
34 Joko Prasetyo, Evaluasi dan Remediasi Belajar. . . , h. 67-73. 
35 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. . . , h. 146. 
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rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua varibel yang dikorelasikan 

(x= X – X dan y = Y – Y). 

Σxy : jumlah perkalian x dengan y. 

x2   : kuadrat dari x. 

y2   : kuadrat dari y. 

(2) korelasi product moment dengan angka kasar 

Rumus korelasi product moment dengan angka kasar36. 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

√𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2 {𝑁 ∑ 𝑌2 } − ∑ 𝑌2
 

Keterangan 

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua varibel yang dikorelasikan. 

b. Validitas Item Tes Hasil Belajar 

1) Pengertian Validitas Item 

Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh 

sebutir item, dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir tersebut37. 

Tinggi rendahnya skor yang di dapat tergantung pada jawaban peserta didik dalam 

menjawab soal yang diberikan. Apabila butir soal yang dijawab banyak yang 

benar maka hasil yang di dapatkan lebih tinggi begitu juga sebaliknya. Pada 

penelitian ini validaitas yang digunakan yaitu validitas item yang digunakan untuk 

mengukur setiap ketepatan butir soal, yang dilakukan dengan cara memeriksa 

butir soal dan jawaban evaluasi peserta didik. 

2) Teknik Pengujian Validitas Item 

 
36 Suharsimi Arikuntoro, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidika. . . , h. 85-87 
37 40 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 182. 
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Sebutir item dapat dikatakan telah memiliki validitas yang tinggi atau 

dapat dinyatakan valid, jika skor-skor pada butir item yang bersangkutan memiliki 

kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor totalnya atau dengan bahasa statistik 

ada korelasi positif yang signifikan antara skor item dengan skor totalnya. Skor 

total disini berkedudukan sebagai variabel terikat (dependent variable), sedangkan 

skor item berkedudukan sebagai variabel bebasnya (independent variable)38. 

Berdasarkan penjelasan diatas untuk menentukan validitas per-item butir 

soal dapat dihitung apabila memiliki kesejajaran atau korelasi antara skor item 

dengan skor total. Untuk menghitung validitas per-item dapat menggunakan 

rumus korelasi. 

3. Reliabilitas Test 

Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang dilakukan secara berulang 

dalam melakukan evaluasi agar mendapatkan hasil pengukuran di setiap 

evaluasinya dengan skor nilai yang sama. Misalnya evaluasi dilakukan di tiga 

sekolah yaitu, disekolah A, B dan C. Apabila dari ketiga sekolah tersebut 

memeliki nilai yang sama maka dapat dikatakan alat tes yang digunakan pada 

evaluasi tersebut reliabel, begitu juga sebaliknya. 

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika 

tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, 

mengukur setiap ketepatan butir soal, yang dilakukan dengan cara memeriksa 

butir soal dan jawaban evaluasi peserta didik. 

4. Tingkat Kesukaran 

 
38 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 184. 
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Tingkat kesukaran yang dimiliki oleh suatu tes yang digunakan ketika 

melakukan evaluasi atau tingkat kesukaran pada butir soal yang digunakan untuk 

ujian semester terhadap peserta didik sangat berpengaruh terhadap kegiatan 

evaluasi karena bisa berdampak hasil dan tujuan yang diinginkan tidak tercapai. 

Sehingga kegiatan evaluasi tersebut bisa dikatakan gagal. Bermutu atau tidaknya 

butir-butir item tes hasil belajar pertama-tama dapat diketahui dari derajat 

kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir item 

tersebut. Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir 

item yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 

terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran item itu adalah sedang atau 

cukup39. 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 

Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa 

terjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 

jangkauannya. siswa terjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 

mencoba lagi karena diluar jangkauannya. 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai 

dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan 

indeks 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 

menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.  

 
39 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 370. 
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0,0       0,10 

Sukar      mudah 

Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol P, singkatan dari 

kata “proposi”. Dengan demikian maka soal dengan P = 0,70 lebih mudah jika 

dibandingkan dengan P = 0,20. Sebaliknya soal dengan P = 0,30 lebih sukar 

daripada soal dengan P = 0,80. Melihat besarnya bilangan indeks ini maka lebih 

cocok jika bukan disebut sebagai indeks kesukaran tetapi indeks kemudahan atau 

indeks fasilitas, karena semakin mudah soal itu, semakin besar pula bilangan 

indeksnya. Akan tetapi telah disepakati bahwa semakin tinggi indeksnya 

menunjukkan soal yang semakin mudah, tetapi tetap disebut indeksnya 

kesukaran40. 

Rumus mencari tingkat kesukaran adalah: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑠
 

Keterangan 

P : Indeks kesukaran. 

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul. 

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

5. Daya Pembeda 

Salah satu fungsi daya pembeda yaitu untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam menjawab soal. Akan nampak dari peserta didik yang bisa menjawab 

 
40 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan. . . , h. 179-180. 
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dengan baik dan dengan peserta didik yang kurang bisa dalam menjawab soal 

tersebut. Sehingga dengan adanya daya pembeda bisa terkelompokkan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 

(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 

disebut indeks kesukaran, indeks diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antara 

0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatif 

(-), tetapi pada indeks deskriminasi ada tanda negatif. Tanda negatif pada indeks 

diskriminasi digunakan jika sesuatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas testee. 

Yaitu anak pandai disebut bodoh dan anak bodoh disebut pandai. Dengan 

demikian ada tiga titik pada daya pembeda yaitu: 

➢ -1.00 = daya pembeda negatif 

➢ 0.00 = daya pembeda rendah  

➢ 1.00 = daya pembeda tingi (positif) 

Untuk Mengetahui nilai daya pembeda menggunakan rumus41: 

 

𝐷𝑃 =
2𝐵𝐴 − 𝐵𝐵

𝑁
 

Keterangan 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 

 
41 Ira Daswita, Analisis Butir Soal Tes Buatan Guru Biologi Tingkat SMP/MTsN Kelas 

VIII Di Sekolah Mitra PPL UIN AR-RANIRY, Skripsi, (Prodi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Tarbiyah, UIN Ar-Raniry, 2014), h. 34. 
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BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar. 

N : Jumlah peserta tes 

Pada umumnya para pakar dibidang evaluasi menggunakan presentase 

sebesar 27% dari testee yang termasuk dalam kelompok atas dan 27% lainnya 

diambilkan dari testee yang termasuk dalam kelompok bawah. Hal ini disebabkan 

karena berdasarkan bukti-bukti empirik pengambilan subyek sebanyak 27% testee 

kelompok atas dan 27% testee kelompok bawah itu menunjukkan kesensitifannya, 

atau dengan kata lain cukup dapat diandalkan42. 

6. Distraktor (Pengecoh) 

Distraktor atau pengecoh merupakan suatu bumbu yang harus berfungsi 

dengan baik dalam suatu tes atau butir soal yang dibuat. Pengecoh akan berfungsi 

dengan baik dalam suatu evaluasi apabila dapat membuat peserta didik bimbang 

dan ragu-ragu dalam menjawab soalnya. Sehingga membuat peserta didik tersebut 

terkecoh dalam memilih jawabannya. 

Tujuan utama dari pemasangan distraktor pada setiap butir itu adalah, agar ada 

sekian banyak testee yang mengikuti tes hasil belajar ada yang tertarik dan 

terangsang untuk memilihnya, sebab mereka menyangka bahwa distraktor yang 

terpasang pada item itu merupakan jawaban betul. Jadi, mereka terkecoh, 

menganggap bahwa distraktor yang terpasang pada item itu sebagai kunci 

jawaban item, padahal bukan43. 

Dilihat dari pola jawaban soal dapat ditentukan apakah pengecoh (distractor) 

berfungsi sebagai pengecoh dengan baik atau tidak. Pengecoh yang tidak dipilih 

 
42 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 387. 
43 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 410. 
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sama sekali oleh testee berarti bahwa pengecoh itu jelek, terlalu menyolok 

menyesatkan. Sebaliknya sebuah distraktor dapat dikatakan berfungsi dengan baik 

apabila distraktor tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-

pengikut tes yang kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan. 

Dengan melihat pola jawaban soal, dapat diketahui: 

1) Taraf kesukaran soal. 

2) Taraf pembeda soal. 

3) Baik dan tidaknya distraktor.Sesuatu distraktor dapat diperlakukan dengan 

3 cara: 

a) Diterima, karena sudah baik. 

b) Ditolak, karena tidak baik. 

c) Ditulis kembali, karena kurang baik. 

Kekurangannya mungkin hanya terletak pada rumusan kalimatnya sehingga 

hanya perlu ditulis kembali, dengan perubahan seperlunya44. Butir soal yang baik, 

pengecohnya akan dipilih merata oleh peserta didik yang menjawab salah.   

Sebaliknya butir soal yang kurang baik, pengecohnya akan dipilih tidak 

merata. Indeks pengecoh soal dapat dihitung dengan rumus45: 

𝐼𝑃 =
𝑃

(𝑁 − 𝐵)
𝑛 − 1

 × 100% 

Keterangan 

IP : Indeks pengecoh 

 
44 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, , , , .h. 183-193. 
45 Fitriani, Analisis Butir Soal Akhir Sekolah (UAS) Mata Pelajaran Matematika Pada 

Tahun Ajaran 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo, Skripsi, 

(Program Studi Pendidikan Matematika, UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 46-47. 
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P : Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 

N : Jumlah peserta yang ikut tes 

B : Jumlah peserta didika yang menjawab benar pada setiap soal 

n : Jumlah alternatif jawaban (Opsi) 

1 : Bilangan tetap 

Distraktor atau pengecoh dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila 

distraktor tersebut sekurang-kurangnya bisa dipilih oleh 5% dari seluruh peserta 

tes46. Misalnya tes hasil ujian akhir semester mata pelajaran Fisika diikuti oleh 43 

orang, apabila ada 5 orang yang terkecoh maka distraktornya dinyatakan 

berfungsi. 

D.  Tinjauan tentang Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Kemampuan berpikir adalah suatu proses keterampilan yang mampu 

membimbing peserta didik. Dengan cara membangun kondisi belajar yang 

kondusif dapat mendorong peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir47. Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dijelaskan oleh Gunawan (2003: 171) adalah suatu proses berpikir yang 

mengwajibkan peserta didik untuk memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide 

dengan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian dan implikasi baru. 

Contohnya, ketika peserta didik  menggabungkan fakta dan ide dalam proses 

mensintesis, melakukan generalisasi, menjelaskan, melakukan hipotesis dan 

analisis, hingga peserta didik sampai pada suatu kesimpulan. Rosnawati (2013: 3) 

 
46 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. . . , h. 411. 
47 Winarno, Widha Sunarno and Sarwanto, ‘Pengembangan Modul IPA Berbasis 

High Order Thinking Skill (HOTS) Pada Tema Energi’, Inkuiri, Jurnal, 4.I (2015), 

82–91. 
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menjelaskan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat terjadi ketika seseorang 

mengaitkan informasi yang baru diterima dengan informasi yang sudah tersimpan 

di dalam ingatannya, kemudian menghubung-hubungkannya dan/atau menata 

ulang serta mengembangkan informasi tersebut sehingga tercapai suatu tujuan 

ataupun suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan. Adapun 

terkait dengan isu perkembangan pendidikan pada level internasional, maka 

kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai penyempurnaan, diantaranya seperti 

pada standar isi yaitu dengan mengurangi materi-materi yang tidak relevan 

dengan pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi peserta didik 

sehingga membantu pesrta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan 

standar internasional. Pada standar penilaian juga dilakukan penyempurnaan yaitu 

dengan mengadaptasikan model-model penilaian standar internasional secara 

bertahap. Penilain hasil belajar ini diharapkan mampu membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), karena dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mampu mendorong peserta didik untuk 

berpikir secara lebih luas dan mendalam mengenai materi-materi pelajaran48. 

Soal HOTS adalah intrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak hanya sekedar 

mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan 

pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur 

kemampuan dari mulai mentranfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan 

 
48 Widana, I . 2017. Modul Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Direktorat Pembinaan SMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Jakarta. Hlm 1. 
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juga menerapkan informasi, mencari keterkaitan dari berbagai informasi yang 

berbeda-beda, menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah yang ada, 

dan juga menelaah ide-ide atu informasi secara kritis. Meskipun begitu soal-soal 

yang berbasis HOTS tidak berarti lebih sulit daripada soal recall. Pada umumnya 

soal yang berbasis HOTS mengukur dimensi metakognitif, bukan hanya 

mengukurdimensi faktual, konseptual ataupun prosedural saja. Dimensi 

metakognitif ini menggambarkan kemampuan untuk mengaitkan beberapa 

monsep yang berbeda-beda, menginterpretasikan, memecahkan masalah, memilih 

strategi dalam pemecahan masalah, penemuan metode baru, berargumen dan 

kemudian mengambil keputusan yang tepat.  

Berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson & 

Krathwohl (2001) dimensi proses berpikir pada taksonomi Bloom terdiri atas 

kemampuan mengetahui (Knowing “C1”), memahami (Understanding “C2”), 

menerapkan (Aplying “C3”), menganalisis (Analysing “C4”), mengevaluasi 

(Evaluating “C5”), mengkreasi (Creating “C6”). Soal yang berbasis HOTS 

umumnya mengukur kemampuan pada ranah menganalisis (Analysing “C4”), 

Mengevaluasi (Evaluating “C5”) dan juga mengkreasi (Creating “C6”). 

Pada pemilihan KKO atau kata kerja operasional, untuk merumuskan indikator 

soal berbasis HOTS hendaknya lebih teliti agar tidak terjebak pada 

pengelompokan kata kerja operasionalnya. Contohnya kata kerja ‘menentukan’ 

bisa saja ada pada C5 (mengevaluasi) jika untuk menentukan keputusan diawali 

dengan proses berpikir menganalisis informasi yang telah disajikan pada stimulus 

kemudian peserta didik diminta untuk menentukan keputusan yang terbaik. Kata 
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kerja ‘menentukan’ juga bisa digolongkan pada ranah C6 (mengkreasi) jika pada 

soal menuntut kemampuan menyusun strategi pemecahan masalah baru. Ranah 

KKO atau kata kerja operasional sangat dipengaruhi oleh proses berpikir apa yang 

dibutuhkan untuk menjawab soal-soal yang diberikan49.  

Tabel 1. Perbedaan Taksonomi Bloom dan Anderson 

Taksonomi Bloom Revisi Taksonomi Bloom 

Pengetahuan Mengingat 

Pemahaman Memahami 

Penerapan Mengaplikasikan 

Analisis Menganalisis 

Sintesis Mengevaluasi 

Penilaian Mengkreasi 

(Krathwohl , 2001) 

Deskripsi dan kata kunci pada setiap kategori tabel 1 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Deskripsi dan Kata unci Revisi Taksonomi Bloom 

Kategori Kata kunci Ranah 

Mengingat 

(Remembering) Dapatkah 

peserta didik 

mengucapkan atau 

mengingat 

informasi? 

 

Menyebutkan definisi, 

menirukan ucapan, 

menyatakan susunan, 

mengucapkan, mengulang, 

menyatakan 

 

 

 

 

Understanding Mengelompokkan, 

 
49 Widana, I . 2017. Modul Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS).Direktorat 

Pembinaan SMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Jakarta.  Hlm 3. 
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(pemahaman): 

Dapatkah peserta didik 

menjelaskan konsep, 

prinsip, 

hukum atau prosedur? 

 

menggambarkan, 

menjelaskan identifikasi, 

menempatkan, melaporkan, 

menjelaskan, 

menerjemahkan, pharaprase 

 

 

 

 

 

LOTS 

Applying (penerapan): 

Dapatkah peserta didik 

menerapkan 

pemahamannya 

dalam situasi baru? 

 

Memilih, 

mendemonstrasikan, 

memerankan, 

menggunakan, 

mengilustrasikan, 

menginterpretasi, menyusun 

jadwal, membuat sketsa, 

memecahkan masalah, 

menulis 

Analyzing (analisis): 

Dapatkah 

peserta didik memilah 

bagianbagian 

berdasarkan perbedaan 

dan kesamaannya? 

 

Mengkaji, membandingkan, 

mengkontraskan, 

membedakan, melakukan 

deskriminasi, memisahkan, 

menguji, melakukan 

eksperimen, 

mempertanyakan. 

 

 

 

 

 

HOTS Evaluating (evaluasi): 

Dapatkah peserta didik 

menyatakan baik atau 

buruk 

terhadap sebuah fenomena 

atau 

objek tertentu? 

 

Memberi argumentasi, 

mempertahankan, 

menyatakan, memilih, 

memberi dukungan, 

memberi 

penilaian, melakukan 

evaluasi 

 

Creating (mengkreasi): 

Dapatkah peserta didik 

menciptakan sebuah benda 

atau 

pandangan? 

 

Merakit, mengubah, 

membangun, mencipta, 

merancang, mendirikan, 

merumuskan, menulis. 

 

 

(Krathwohl , 2001) 

Dalam taksonomi Bloom ranah kognitif dikenal hanya satu dimensi akan 

tetapi pada taksonomi anderson dan Krathwohl menjadi dua dimensi, yaitu 

dimensi proses kognitif (Cognitive Process dimension) dan dimensi pengetahuan 

(Knowledge dimension). Pertama dimensi proses kognitif terdapat 6 kategori, 
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yaitu: kemampuan mengingat, memahami dan menerapkan merupakan 

kemampuan berpikir tingkat rendah (LOWS). Kemudian kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptkan merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). 

Kedua dimensi pengetahuan terdiri dari empat kategori pengetahuan, yaitu50 : 

1. Pengetahuan Faktual  

Pengetahuan yang berupa potongan informasi yang terpisah-pisah atau unsur 

dasar yang terdapat dalam suatu disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan ini 

umumnya merupakan abstraksi tingkat rendah. Ada 2 macam pengetahuan 

faktual, yaitu pengetahuan tentang terminologi (knowledge of terminology) dan 

pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-unsur (knowledge of specific 

details and element) 

2. Pengetahuan Konseptual 

Pengetahuan yang menunjukkan keterkaitan antara unsur-unsur dasar dalam 

struktur yang lebih besar dan semuanya berfungsi bersama-sama.  

3. Pengetahuan Prosedural 

Pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu yang dapat berupa kegiatan atau 

prosedur. Pengetahuan prosedural biasanya berisi langkah-langkah ataupun 

tahapan yang harus diikuti dalam mengerjakan hal-hal tertentu. 

4. Pengetahuan Metakognisi  

 
50 Munaf, S. 2001. Evaluasi Pendidikan Fisika. Jurusan Pendidika Fisika Fakultas 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pendidika 
Indonesia. Bandung.hal 72-73 
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Metakognisi diartikan sebagai pengetahuan ataupun aktivitas yang meregulasi 

kognisi. Konsep ini secara luas mencakup pengetahuan individu mengenai 

keberadaan dasarnya sebagai individu yang mempunyai kemampuan 

mengenali, pengetahuan mengenai dasar dari tugas-tugas kognitif yang berbeda 

dan pengetahuan mengenai strategi yang memungkinkan untuk menghadapi 

tugas-tugas yang berbeda. 

Perspektif dimensi Anderson dan Krathwohl untuk kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan klasifikasi kata kerja operasionalnya dapat diuraikan pada Tabel 

berikut. 

Tabel 3. Dimensi revisi Taksonomi Bloom dan contoh kata kerja operasional 

(KKO) untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dimensi 

Pengetahuan 

(The 

Knowledge 

Dimension) 

Dimensi Proses Kognitif (The Cognitive Process 

Dimension) 

C4 

Analisis 

(analyze) 

 

C5 

Penilaian 

(evaluate) 

C6 

Penciptaan 

(create) 

Pengetahuan 

Faktual 

(PF) 

 

C4 PF 

Membuat urutan, 

Mengelompokkan 

 

C5 PF 

Membandingkan, 

menghubungkan 

 

C6 PF 

Menggabungkan 

Pengetahuan 

Konseptual 

(PK) 

 

 

C4 PK 

Menjelaskan, 

Menganalisis 

C5 PK 

Mengkaji, 

menafsirkan 

 

C6 PK 

Merencanakan 
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Pengetahuan 

Prosedural 

(PP) 

 

C4 PP 

Membedakan 

 

C5 PP 

Menyimpulkan 

, meringkas 

 

C6 PP 

Menyusun, 

memformulasikan 

Pengetahuan 

Meta-Kognisi 

(PM) 

 

 

C4 PM 

Mewujudkan, 

Menemukan 

C5 PM 

Membuat, 

Menilai 

C6 PM 

Merealisasikan 

(Krathwohl, 2001) 

Ada lima langkah pembelajaran yang dapat ditempuh dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu: 1. Menentukan tujuan 

pembelajaran 2. Mengajarkan melalui pertanyaan 3. Mempraktikkan 4. Menelaah, 

memperkuat dan meningkatkan pemahaman 5. Menilai pembelajaran dan 

mempraktikkan umpan balik. Higher order thingking skill atau kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah suatu keterampilan berpikir yang bukan saja 

membutuhkan kemampuan mengingat, tetapi juga membutuhkan kemampuan-

kemampuan lain yang lebih tinggi yaitu meliputi aspek menganalisis, 

mengevaluasi dan juga menciptakan51. 

Dalam penulisan atau penyusunan soal yang menuntut penalaran lebih 

tinggi, maka ada beberapa langkah yang bisa dijadikan pedoman oleh pendidik. 

Pertama, materi atau bahan yang ditanya harus melibatkan berbagai aspek seperti 

pemahaman, penerapan, sintesis, analisis atau evaluasi. Kedua, setiap butir soal 

yang diberikan harus mampu mengukur keterampilan dalam pemecahan 

 
51 Limbach, B & Waugh, W. 2010. Developing Higher Level Thinking. Journal of 

Instructonal Pedagogies.p: 1-9. 
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masalah52. Penyusunan soal HOTS pada umumnya menggunakan stimulus. 

Stimulus itu sendiri merupakan dasar untuk menyusun pertanyaan. Dan dalam 

konteks HOTS, stimulus yang disajikan hendaknya bersifat kontektual dan 

menarik. Kreativitas pendidik juga mempengaruhi kualitas dan variasi stimulus 

pada saat penulisan soal HOTS Pada umumnya soal HOTS menggunakan 

beragam bentuk soal, seperti: pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah 

atau ya/tidak), Isian singkat atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan 

juga uraian. Soal HOTS pilihan ganda biasanya menggunakan stimulus yang 

bersumber dari situasi nyata. Soal pilihan ganda umumnya terdiri dari pokok soal 

dan pilihan jawaban. Pada pilihan jawaban terdapat kunci jawaban dan juga 

pengecoh. Kunci jawaban adalah jawaban yang paling tepat sedangkan pengecoh 

adalah jawaban yang salah akan tetapi mampu mengecoh atau memungkinkan 

peserta didik terkecoh dengan jawaban tersebut apabila peserta didik tidak 

menguasai materi pelajaran dengan baik53.  

Soal pilihan ganda kompleks (benar/salah atau ya/tidak) bertujuan untuk 

menguji pemahaman peserta didik pada suatu permasalah secara komprehensif 

yang terkait antara penyataan satu dengan yang lainnya. Soal HOTS berbentuk 

pilihan ganda kompleks juga memuat stimulus yang bersumber pada situasi 

kontektual. Peserta didik disajikan beberapa pernyataan yang terkait dengan 

stimulus atau bacaan kemudian peserta didik diminta untuk memilih jawaban 

 
52 Suprananto, K. 2012. Pengukuran dan Penilaian Pendidikan. Graha Ilmu. 

Yogyakarta. 235 hlm. 
53 Widana, I . 2017. Modul Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). Direktorat 

Pembinaan SMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Jakarta. Hlm 3-4. 
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Benar/Salah  atau Ya/Tidak. Pernyataan yang disajikan terhubung antara satu 

dengan lainnya. Adapun susunan pernyataan benar dan salah diacak secara 

random atau tidak sistematis mengikuti pola tertentu. Soal isian singkat atau 

melengkapi merupakan soal yang menuntut peserta didik untuk mengisi jawaban 

singkat dengan cara menisi kata, frase, angka, tempat ataupun simbol. 

Karakteristik soal isian singkat atau melengkapi, yaitu pada bagian kalimat yang 

harus dilengkapi sebaiknya hanya 1 atau 2 dalam setiap butir soal. Hal ini 

bertujuan agar tidak membingungkan peserta didik, adapun jawaban yang dituntut 

oleh soal tersebut harus jelas, pasti dan singkat. Sedangkan soal dalam bentuk 

uraian ialah suatu soal yang jawabannya menuntut peserta didik  untuk 

mengorganisasikan gagasan atau hal yang telah dipelajari dengan cara 

mengemukakan dan juga mengekspresikan gagasan tersebut dengan menggunakan 

kalimatnya sendiri dalam bentuk tertulis54. 

 

 

 

 

 
54 Widana, I . 2017. Modul Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). Direktorat 

Pembinaan SMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Jakarta. Hlm 5-6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif55. Peneliti 

mendeskripsikan dan menganalisis data yang berupa hasil tes soal fisika Ulangan 

Fisika Materi Momentum dan Impuls . Pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena informasi yang diwujudkan dalam bentuk angka. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Plus Maryam Binti Ibrahim, Jl. Banda 

Aceh-Medan Km.20  Desa Cot Bak Trieng, Kec. Kuta Malaka, Kab. Aceh 

Besar, Provinsi Aceh. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 

benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau 

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu 

di dalam suatu penelitian.56 Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA 

Plus Maryam Binti Ibrahim. Siswa yang dipilih menjadi populasi adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Plus Maryam Binti Ibrahim. yang berjumlah 28 

siswa. 

 
55 Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat Vol. 2, No.2, 2022 

56 Hardani, dkk. Metode Penelitian kualitatif dan kuantitatif. ( Yogyakarta: Pustaka ilmu, 2020), h. 

361. 



48 

 

 

 

2. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling.57 Teknik sampel pada penelitian 

adalah simple random sampling. Artinya sampel akan diambil secara 

sederhana dan acak dari sebahagian populasi yang perolahan datanya dapat 

mempresentasekan dari keseluruhan populasi yang ada.58 Sampel di 

penelitian ini adalah 15 siswa kelas X SMA Plus Maryam Binti Ibrahim. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu 

tes tulis soal tentang momentum dan impuls, dan pengolahan data. 

1. Tes tulis soal Pilihan Ganda materi momentum dan impuls 

Tes yang dirancang untuk keperluan menganalisis kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal pilihan ganda Fisika pada materi 

Momentum dan Impuls. Adapun tes yang akan dilakukan adalah dengan 

memberikan soal-soal tentang materi Momentum dan Impuls dalam 

bentuk pilihan ganda yang disesuaikan dengan kurikulum di Sekolah. 

2. Tahap pengolahan Data 

      Pada tahap ini data hasil penelitian yang telah diperoleh akan diolah dan 

dianalisis untuk  penarikan kesimpulan. 

 

 

 
57 Hardani, dkk. Metode Penelitian… Hal. 362 

58 Hardani, dkk. Metode Penelitian… Hal. 365. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Soal Tes Pilihan Ganda materi Momentum dan Impuls 

Tes yang dilakukan adalah dengan memberikan soal-soal tentang materi 

Momentum dan Impuls yang disesuaikan dengan kurikulum di Sekolah. 

Soal tersebut diberikan dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah 10 soal. 

Soal tersebut diberi skor maksimal 100, dengan waktu yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal adalah 1 x 90 menit. Adapun soal-soal tersebut 

merupakan kumpulan soal-soal UN dari tahun 2013 sampai dengan 2019 

khusus materi momentum dan impuls yang disusun menjadi suatu 

instrument. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Adapun 

tahapan analisisnya sebagai berikut: 

1. Tingkat Validitas  

Cara menghitung vaaliditas suatu tes yaitu dengan menggunakan rumus 

“Korelasi Biseral” .59 

𝑟𝑝 𝑏𝑖𝑠 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

𝑟𝑝 𝑏𝑖𝑠=Koefisien korelasi point biseral 

P  = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
 

    = Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada tiap butir soal 

 Q = 1- p = proporsi peserta didik yang menjawab salah  

 
59 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Petunjuk Praktis Penelitian Pendidikan, (Malang :UIN 

Malang Press, 2009) h. 230 
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Mp = Rata-rata skor peserta didik menjawab benar pada tiap butir soal 

 Mt = Rata-rata skor seluruh peserta didik  

St   = Standard deviasi skor total 

Tabel 3.1 Interpretasi Validitas Soal 

Koefisien Validitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60  – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20  – 0,40 Rendah 

0,00  – 0,200 Sangat Rendah 

  (Sumber : Suharsimi Arikunto, 2008) 

2. Tingkat Reliabilitas Soal 

Suatu tes dapat dinyatakan taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap, maka reliabilitas berhubungan dengan 

masalah ketetapan hasil tes. Suatu alat ukur (instrumen) memiliki reliabilitas 

yang baik bila alat ukur itu memiliki konsistensi yang handal walaupun 

dikerjakan oleh siapapun (dalam level yang sama), dimanapun dan kapan pun 

berada. Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan pada subjek 

yang sama untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya dilihat kesejajaran 

hasil. Reliabilitas tes dihitung dengan menggunakan rumus KR - 20 yaitu:  

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (

𝑆𝑡2 − ∑(𝑝𝑞)

𝑆𝑡2
) 
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Keterangan:  

𝑟11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

 n = Jumlah Item 

 𝑆𝑡2 = Standar deviasi dari tes 

 P = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

 Q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah 

Tabel 3.2 Kategori Reliabilitas Butir Soal 

Batasan Kategori 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 ≤ 𝑟11 ≤  0,80 Tinggi 

0,41≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤  0,40 Sangat Rendah 

0,00  ≤ 𝑟11 ≤  0,200 Sangat Rendah 

  (Sumber : Suharsimi Arikunto, 2008) 

3. Tingkat Kesukaran Soal  

  Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui butir soal tes termasuk 

kategori soal terlalu mudah, mudah, sedang, atau sulit. Tingkat kesukaran dari 

setiap item soal dihitung dengan menggunakan persamaan:  

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

P = Tingkat kesukaran 
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 B = Jumlah soal  

JS = Jumlah seluruhnya 

Tabel 3.3 Kategori tingkat kesukaran: 

Batasan Kategori 

0,00 ≤  TK ≤ 0,30 Sulit 

0,31 ≤ TK≤  0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 

 (Sumber : Suharsimi Arikunto, 2008) 

4. Daya Pembeda Soal  

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal 

membedakan mana peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi 

(menguasai materi yang ditanyakan) dan peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah (belum/tidak menguasai materi yang ditanyakan) 

(Arikunto, 2012). Rumus yang digunakan dapat dilihat pada Persamaan 

berikut: 

𝐷𝑃 =
𝐵𝐴

𝑁
 −  

𝐵𝐵

𝑁
=  𝑃𝐴 −  𝑃𝐵    

Ketengan:  

DP = Daya Pembeda Soal 

BA = Banyak peserta menjawab Benar kelompok Atas 

BB = Banyak peserta menjawab Benar kelompok Bawah 

N = Jumlah Peserta Tiap Kelompok 

PA = Proporsi Peserta Kelompok Atas Yang Menjawab Benar 
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PB = Proporsi Peserta Kelompok Bawah Yang Menjawab Benar 

Tabel 3.4 Kategori daya pembeda soal  

Batasan Kategori 

0,70 ≤ Dp ≤ 1,00 Sangat Baik (SB) 

0,40 ≤ Dp ≤ 0,69 Baik (B) 

0,20 ≤ Dp ≤ 0,39 Cukup  (C) 

0,00 ≤ Dp ≤ 0,19 Tidak Baik (TB) 

  (Sumber : Suharsimi Arikunto, 2008) 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Nilai kualitas soal dalam penelitian ini dihitung dengan rumus SPSS” 

jumlah soal yang divalidasi dalam penelitian ini sebanyak 10 butir soal 

dibagikan pada 15 responden (siswa). Dalam penelitian ini yang dimaksud 

dengan analisis kualitas butir soal HOTS meliputi: validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda. Hasil yang diperoleh dari analisis 

kualitas butir soal HOTS fisika sebagai berikut: 

1. Validasi  

Nilai yang dianalisis merupakan nilai yang diperoleh dari soal fisika dalam 

bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal dengan pokok bahasan atau materi 

Momentum dan Impuls. 

  Tabel 4.1 Nilai Siswa SMA Plus Maryam Binti Ibrahim 

No Kode  siswa Total Nilai 

1 NFN 8 80 

2 SQM 6 60 

3 NJA 4 40 

4 UNS 4 40 

5 NRF 5 50 

6 SFR 8 80 

7 KLH 5 50 
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8 AFK 3 30 

9 ZYZ 5 50 

10 ARA 2 20 

11 HRA 3 30 

12 HWA 5 50 

13 NDH 5 50 

14 SRI 3 30 

15 HYA 5 50 

(Sumber Penelitian Data SMA Plus Maryam Binti Ibrahim Tahun 2023) 

  Tabel 4.2 Validitas Butir Soal SMA Plus Maryam Binti Ibrahim 

No Item Soal rbias Kategori  Keterangan 

1 0,287 Rendah Tidak Valid 

2 0,303 Rendah  Tidak Valid 

3 0,537 Cukup  Valid 

4 0,303 Rendah  Tidak Valid 

5 0,753 Tinggi  Valid 

6 0,583 Cukup  Valid  

7 0,159 Sangat rendah  Tidak Valid 

8 0,168 Sangat rendah  Tidak Valid 

9 0,747 Tinggi  Valid  

10 0,456 Cukup  Valid  

(Sumber Penelitian Data SMA Plus Maryam Binti Ibrahim Tahun 2023) 

Berdasarkan hasil analisis validitas sebanyak 10 butir soal dihitung dengan 

menggunakan “SPSS”, maka dapat diperoleh hasil analisis validitas SMA Plus 
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Maryam Binti Ibrahim terdapat 5 butir soal yang valid yaitu : 3,5,6,9,10. Soal 

yang tidak valid sebanyak 5 butir soal yaitu: 1,2,4,7,8. Hal ini disebabkan 

sebagian siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 

2. Reliabilitas  

Untuk menentukan reliabel atau tidaknya keseluruhan tes yang berbentuk 

pilihan ganda. Reliabilitas soal dapat dihitung dengan menggunakan SPSS. 

    Tabel 4.3 Reliabilitas Soal SMA Plus Maryam Binti Ibrahim 

Reliabilitas statistic Kategori 

Guttman Split-Half 

Coefficient 

0,836 Sangat Tinggi 

(Sumber Penelitian Data SMA Plus Maryam Binti Ibrahim Tahun 2023) 

Dari hasil analisis reliabilitas diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai r11 = 

0,836 menunjukkan tingkat reliabilitas soal ulangan di SMA Plus Maryam Binti 

Ibrahim tergolong sangat tinggi. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas 

yang angkanya berada di rentang 0 hingga 1,00 dimana koefisien reliabilitas 

semakin mendekati 1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya. 

3. Tingkat Kesukaran  

Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal hasil Ulangan Sekolah materi 

momentum dan impuls  dapat diliat pada Tabel 4.4 
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Ulangan  

No. Item 

Soal 

JB 

(Jawaban 

Benar) 

P 

(Tingkat Kesukaran) 
Kategori  

Soal 1 11 0,73 Mudah  

Soal 2 13 0,87 Mudah  

Soal 3 13 0,87 Mudah  

Soal 4 13 0,87 Mudah  

Soal 5 3 0,20 Sulit / Sukar 

Soal 6 6 0,40 Sedang  

Soal 7 3 0,20 Sulit /Sukar 

Soal 8 5 0,33 Sedang  

Soal 9 2 0,13 Sulit /Sukar 

Soal 10 3 0,20 Sulit /Sukar 

(Sumber Penelitian Data SMA Plus Maryam Binti Ibrahim Tahun 2023) 

Berdasarkan hasil analisis butir soal tingkat kesukaran dapat diketahui 

dari 10 soal diantaranya terdapat soal mudah 4 , soal sedang terdapat 2 

butir, sedangkan soal sukar terdapat 4 soal. Semakin kecil indeks yang 

diperoleh, maka makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks 

soal yang diperoleh maka makin mudah soal tersebut. 

4. Daya Pembeda  

Peneliti kemudian melakukan analisis daya pembeda pada soal Ulangan 

Sekolah materi momentum dan impuls. Analisis daya pembeda soal 

diperlukan untuk mengetahui apakah soal dapat membedakan siswa yang 

tergolong pandai dan kurang pandai. Sebanyak 10 soal dianalisis untuk 
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mencari indeks daya pembeda soal. Hasil analisis daya pembeda pada soal 

Ulangan Sekolah materi momentum dan impuls dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Indeks Daya Pembeda Soal Ulangan Tahun  

Ajaran 2022/2023 

No. Item 
Daya Pembeda  

(DP) 
Kategori  

Soal 1 0,025 Jelek  

Soal 2 0,105 Jelek  

Soal 3 0,368 Cukup  

Soal 4 0,105 Jelek  

Soal 5 0,617 Baik  

Soal 6 0,338 Cukup  

Soal 7 -0,080 Jelek sekali  

Soal 8 -0,113 Jelek sekali  

Soal 9 0,633 Baik  

Soal 10 0,238 Cukup  

(Sumber Penelitian Data SMA Plus Maryam Binti Ibrahim Tahun 2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa soal ulanga diatas 

memiliki daya beda yang berbeda-beda, pada butir soal nomor 1,2,4  memiliki 

daya beda yang jelek. Pada butir soal nomor 5,9  memiliki daya beda yang baik. 

Butir soal nomor 3,6,10 memiliki daya beda cukup. Terakhir butir soal nomor 7 

dan 8 memiliki daya beda yang jelek sekali. 
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B. Pembahasan  

1. Validitas Butir Soal  

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas soal adalah untuk 

menentukan dapat tidaknya suatu soal tersebut membedakan kelompok dalam 

aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu. 

Validitas soal adalah indeks diskriminasi dalam membedakan antara peserta 

tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan 

rendah. Dalam penelitian ini nilai validitas yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus SPSS. 

Validitas dalam penelitian ini adalah salah satu bentuk validasi pada 

instrument yang mana dalam penelitian ini berbentuk tes soal hasil belajar. 

Soal tersebut kemudian dibagikan kepada responden untuk memperoleh skor 

jawaban dari soal yang kemudian digunakan untuk menentukan tingkat 

kevalidan pada soal.  

Berdasarkan analisis pada penelitian ini maka diperoleh hasil mengenai 

tingkat validasi butir soal yang berjumlah 10 butir soal pada SMA Plus 

Maryam Binti Ibrahim dapat disimpulkan soal yang berkategori valid terdapat 

5 butir soal dan 5 butir soal yang berkategori tidak valid. Hal ini dikarenakan 

siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal. Sedangkan kenapa soal tidak 

divalidasi karena soal tersebut bersumber dari soal Ujian Nasional yang mana 

soal-soal tersebut sudah tervalidasi.  Soal nomor 1 dengan 11 siswa yang 
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menjawab benar, soal nomor 2,3,4 dengan 13 siswa yang menjawab benar, 

soal nomor 5 dengan 3 jawaban yang benar, soal nomor 6 dengan 6 jawaban 

yang benar, nomor 7 dengan 3 jawaban benar, nomor 8 dengan 5 jawaban 

benar, nomor 9 dengan 2 jawaban yang benar dan terakhir nomor 10 dengan 3 

jawaban yang benar.  

2. Reliabilitas   

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur dapat dipercaya. Sebuah tes dikatakan mempunyai ketetapan jika 

dapat dipercaya, konsisten dan stabil kapanpun tes tersebut dipakai. 

Koefisien reliabilitas (r11) menyatakan bahwa jika reliabilitas berada pada 

rentang 0 sampai 1,00, dimana koefisien reliabilitas semakin mendekati 1,00 

maka semakin tinggi reliabilitasnya dan begitu pula sebaliknya.60 Biasanya 

reliabilitas dapat dianggap memuaskan apabila koefisiennya minimal 

mencapai rxx = 0,90. 

Berdasarkan hasil analisis butir soal HOtS pada Ulangan Fisika SMA Plus 

Maryam Binti Ibrahim soal valid berjumlah 5 soal dengan nilai reliabilitas 

0,836 hal ini menunjukkan soal-soal yang telah diuji coba kepada siswa 

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.  

3. Tingkat kesukaran  

Tingkat kesukaran soal merupakan pengukuran seberapa besar derajat 

kesukaran suatu soal. Suatu soal bias dikatakan baik apabila suatu soal tidak 

 
60 Azwar, Reliabilitas dan Validilitas. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 2015. 
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terlalu sukar dan tidak terlalu mudah hal ini dikarenakan apabila suatu soal 

terlalu mudah maka tidak dapat merangsang siswa untuk berusaha dalam 

memecahkan nya.  Sebaliknya, jika soal terlalu sukar atau sulit maka akan 

menyebabkan siswa tidak mempunyai semangat untuk mencoba memecahkan 

masalah karena soal yang disajikan diluar jangkaunnya. Tingkat kesukaran ini 

sendiri dilihat dari sudut pandang siswa yang mengerjakan soal bukan dari 

segi sudut pandang guru sebagai pembuat soal.  

Berdasarkan hasil analisis butir soal HOTS pada soal ulangan SMA Plus 

Maryam binti Ibrahim memiliki tingkat kesukaran dari 10 butir soal 

diantaranya terdapat 4 butir soal dengan kategori sulit/sukar, 2 butir soal 

dengan kategori sedang dan 4 butir soal dengan kategori mudah.  

4. Daya pembeda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Kriteria daya pembeda apabila negative (-) tidak ada 

daya pembeda atau daya pembedanya sangat jelek, ˂0,20 dikategorikan daya 

pembeda lemah atau jelek , 0,20 – 0,39 dikategorikan cukup, 0,40 – 0,69 

dikategorikan baik, 0,70 – 1,00 dikategorikan sangat baik. Soal yang baik 

apabila mempunyai daya beda diatas 0,25 karena soal tersebut dapat 

membedakan kelompok siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa 

yang mempunyai kemampuan rendah. 
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Berdasarkan hasil analisis butir soal HOTS Pada Soal Ulangan Fisika di 

SMA Plus Maryam Binti Ibrahim meliputi 5 butir soal yang mempunyai daya 

pembeda jelek , 3 butir soal dengan daya pembeda cukup dan 2 butir soal 

dengan daya pembeda yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Analisis Butir soal HOTS (High Order Thinking Skill) 

pada soal Ulangan kelas X di SMA Plus Maryam Binti Ibrahim dapat 

disimpulkan bahwa butir soal Ulangan HOTS tidak berkualitas baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini hendaknya menjadi masukan bagi guru Fisika di 

SMA Plus Maryam Binti Ibrahim agar kedepannya Perlu adanya 

pembiasaan kepada peserta didik untuk mengerjakan soal-soal HOTS 

agar siswa terbiasa menghadapi permasalahan- permasalahan yang 

lebih rumit dalam kehidupan selanjutnya. 

2. Kepada peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang analisis butir  

soal HOTS  fisika , diharapkan memperhatikan aspek atau kaidah yang 

harus dipenuhi dalam membuat sebuah alat ukur yang baik. 
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